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ABSTRAK 

 

Muhammad Alim: Studi Populasi Ikan Terbang Di Kelurahan Mosso Kecamatan 

Sendana Kabupaten Majene Sebagai Sumber Belajar Biologi. Skripsi. Majene:  

Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sulawesi Barat, 2024. 

 

Ikan terbang merupakan ikan pelagis yang bernilai ekonomis tinggi dan merupakan 

salah satu sumber daya perikanan yang penting karena dijadikan konsumsi lokal 

dan komoditas ekspor. Tujuan penelitian ini untuk 1) menghitung kelimpahan ikan 

terbang yang ada di Kelurahan Mosso Kecamatan Sendana Kabupaten Majene 2) 

mengetahui perbandingan rasio jenis kelamin ikan terbang di Kelurahan Mosso 

Kecamatan Sendana Kabupaten Majene 3) mengetahui pola pertumbuhan ikan 

terbang di Kelurahan Mosso Kecamatan Sendana Kabupaten Majene 4) mengetahui 

indeks kematangan gonad ikan terbang di Kelurahan Mosso Kecamatan Sendana 

Kabupaten Majene 5) membuat buklet sebagai implementasi hasil penelitian. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan metode 

transek (transek titik). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelimpahan ikan 

terbang di perairan Kelurahan Mosso adalah 0,0271 ekor/ m2 yang termasuk 

kategori rendah. Rasio perbandingan jenis kelamin ikan terbang jantan dan betina di 

perairan Kelurahan Mosso adalah 17% dan 8 %. Jumlah individu jenis kelamin 

betina lebih tinggi (272 individu dan 54,4%) dibandingkan jenis kelamin jantan 

(228 individu dan 45%). Pola pertumbuhan ikan terbang di perairan Mosso adalah 

tipe allometrik negatif (W= 3,36L0,0407 dengan nilai determinasi R2 = 0,146). Indeks 

kematangan gonad ikan terbang di perairan kelurahan Mosso adalah 2,32%. Hasil 

penelitian telah diimplementasikan sebagai sumber belajar dalam bentuk buklet 

pada materi perubahan lingkungan. 

 

Kata kunci : Populasi, ikan terbang, Laut  Mosso, buklet. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Alim: Study of the Population of Flying Fishes in the Mosso 

subdistrict, Sendana district, Majene regency as a Source of Study in Biology. 

Undergraduate thesis. Majene: Biology Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education, Universitas Sulawesi Barat, 2024. 

 

Flying fish is a pelagic fish with high economic value and is one of the important 

fishery resources because it is used as local consumption and export commodities. 

The purpose of this study is to 1) calculate the abundance of flying fish in Mosso 

Subdistict, Sendana District, Majene Regency, 2) find out the sex ratio of flying 

fish in Mosso Subdistict, Sendana District, Majene Regency, 3) know the growth 

pattern of flying fish in Mosso Subdistict, Sendana District, Majene Regency, 4) 

know the gonad maturity index of flying fish in Mosso Subdistict, Sendana District, 

Majene Regency 5) make a booklet as an implementation of the results research. 

The research approach we used is quantitative descriptive with the line transect 

(point transect). The results of this study showed that the abundance of flying fish 

in the waters of Mosso Subdistict was 0.0271 heads / m2 which was included in the 

low category. The sex ratio of male and female flying fish in the waters of Mosso 

Subdistict is 17% and 8%. The number of individuals of the female sex is higher 

(272 individuals and 54.4%) than the male sex (228 individuals and 45%). The 

growth pattern of flying fish in Mosso is negative allometric type (W = 

3.36L0.0407 with determination value R2 = 0.146). The gonadal maturity index of 

flying fish in Mosso subdistict is 2.32%. The results of the research have been 

implemented as a learning resource in the form of a booklet on environmental 

change material. 

 

Keywords: Flying fish, populations, Sea of Mosso, booklet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

      Sumber daya laut merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat 

dijadikan modal dasar dalam pembangunan ekonomi untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup masyarakat. Salah satu daerah dengan sumber daya yang 

melimpah adalah Kabupaten Majene. Kabupaten Majene terletak di Provinsi 

Sulawesi Barat pada koordinat 20 38’ 45” – 30 38’ 15” lintang selatan dan antara 

1180 45’ 00” – 1190 4’ 45” bujur timur. Kabupaten Majene terbagi menjadi 

delapan kecamatan yang terdiri dari 82 desa/kelurahan. Salah satu daerah 

penangkap ikan terbang terbesar di wilayah Kabupaten Majene adalah Kelurahan 

Mosso Kecamatan Sendana (BPS Kabupaten Majene, 2016). Hasil observasi 

menunjukkan jenis ikan yang melimpah di perairan laut Kelurahan Mosso adalah 

ikan terbang. 

       Ikan terbang merupakan ikan pelagis yang bernilai ekonomis tinggi dan 

merupakan salah satu sumber daya perikanan yang penting karena dijadikan 

konsumsi lokal dan komoditas ekspor (Syahailatua et al., 2016). Sama halnya 

menurut Syam (2017), Ikan terbang merupakan salah satu jenis ikan pelagis kecil 

yang penyebarannya cukup luas, mulai dari daerah subtropis, tropis, Samudera 

Hindia, Pasifik dan Atlantik. Ikan terbang diketahui pada umumnya termasuk 

dalam famili Exocoetidae yaitu Parexecoetus, Evolantia, Exocoetus dan 

Cypselurus.  

       Hasil observasi menunjukkan bahwa ikan terbang dimanfaatkan sebagai 

olahan makanan secara luas oleh masyarakat Sulawesi Barat. Berdasarkan data 

gizi dari Kemenkes RI (TKPI) ikan terbang memiliki kandungan gizi seperti air, 

protein, fosfor, kalium, retinol yang tinggi dan baik untuk kesehatan. Kecamatan 

Sendana terkenal dengan wisata kuliner ikan terbang. Hasil wawancara dengan 

beberapa pengusaha warung ikan terbang yang ada di Kelurahan Mosso bahwa 

olahan ikan terbang yang dijual rata-rata per hari sampai 500 ekor dengan rata-

rata rata pengunjung warung per hari minimal 15 orang. Adapula yang dijual ke 

perusahaan ikan untuk diekspor dimana beratnya mencapai 2 ton per hari. 
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Pemanfaatan ikan terbang yang tidak terkendali mengancam kelestarian serta 

populasinya. Menurut Prihatiningsih et al., (2013) pemahaman tentang dinamika 

populasi dari suatu jenis ikan yang dieksploitasi merupakan hal yang sangat 

penting bagi pengelolaan yang efektif dan untuk memperoleh manfaat yang 

maksimum. Hal tersebut perlu diperhatikan para nelayan demi menjaga 

kelestarian dan populasi ikan terbang.  

       Penelitian ikan terbang di perairan Sulawesi Barat telah dilaporkan oleh 

Murniati (2011), bahwa daerah penangkapan ikan terbang (Exocoetidae) di 

Perairan Majene berada pada daerah Pellatoang dengan jarak daerah penangkapan 

yaitu 10 mil dari bibir pantai. Namun belum dilakukan penelitian yang berfokus 

pada populasi ikan terbang. Hal ini menjadi penting karena data populasi ikan 

terbang dapat menjadi informasi bagi pemerintah daerah untuk menentukan arah 

pengelolaan. 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber literatur yang 

bermanfaat untuk mengetahui populasi ikan terbang serta menjadi sumber belajar 

biologi untuk siswa SMA/MA kelas X materi dampak perubahan lingkungan. 

Sumber belajar yang akan dihasilkan dari penelitian ini dalam bentuk bahan ajar 

buklet. Buklet dipilih karena bentuknya sederhana, memiliki banyak warna serta 

banyaknya gambar banyak yang ditampilkan sehingga menarik minat dan 

perhatian siswa (Fitriasih et al., 2019). Selain itu hasil wawancara dengan guru di 

sekolah SMAN 1 Sendana menghasilkan informasi bahwa bahan ajar yang 

digunakan untuk dampak perubahan lingkungan terbatas pada buku paket saja. 

Penggunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data akurat dan 

konstekstual mengenai data perubahan lingkungan. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Pemanfaatan ikan terbang di Kelurahan Mosso Kabupaten Majene Sulawesi 

Barat tidak terkendali secara masif. Ikan terbang dijadikan olahan makanan dan 

menjadi komoditas utama dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. 

Pemanfaatan ikan terbang yang sangat besar berpotensi menimbulkan 

kelangkaan poulasi ikan terbang serta mengancam kelestariannya.  
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2. Pemanfaatan ikan terbang yang besar perlu diiringi dengan pemantauan jumlah 

populasi ikan terbang. Namun data populasi ikan terbang ini masih terbatas 

bahkan belum ada. 

3. Terbatasnya sumber belajar biologi untuk siswa SMA/MA kelas X materi 

dampak perubahan lingkungan hanya buku paket. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah populasi ikan terbang di perairan Kelurahan 

Mosso, Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene Sulawesi Barat. Data populasi 

ikan terbang yang dikumpulkan meliputi kelimpahan, rasio kelamin, laju 

pertumbuhan yang dilihat dari hubungan panjang dan berat tubuh (Moersid et.al., 

2013). 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana kelimpahan ikan terbang yang ada di Kelurahan Mosso, Kecamatan 

Sendana, Kabupaten Majene? 

b. Bagaimana perbandingan jenis kelamin ikan terbang di Kelurahan Mosso, 

Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene? 

c. Bagaimana hubungan panjang berat ikan terbang di Kelurahan Mosso, 

Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene? 

d. Bagaimana indeks kematangan gonad ikan terbang di Kelurahan Mosso, 

Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene? 

e. Bagaimana implementasi penelitian ini sebagai sumber belajar biologi di 

Kelurahan Mosso, Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menghitung kelimpahan ikan terbang yang ada di Kelurahan Mosso, 

Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene. 

2. Mengetahui perbandingan jenis kelamin ikan terbang di Kelurahan Mosso, 

Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene. 
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3. Mengetahui pola pertumbuhan ikan terbang di Kelurahan Mosso, Kecamatan 

Sendana, Kabupaten Majene. 

4. Mengetahui indeks kematangan gonad ikan terbang Kelurahan Mosso, 

Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene. 

5. Membuat buklet sebagai implementasi hasil penelitian. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan pada mata pelajaran biologi pada umumnya dan ekologi 

khususnya materi keanekaragaman hayati pada ikan terbang, serta memberikan 

informasi dan referensi lebih lanjut mengenai populasi ikan terbang di 

Keluruahan Mosso, Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene. 

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang 

studi populasi ikan terbang. 

b. Bagi Sekolah. Dapat menambah referensi dan sumber belajar tentang studi 

populasi ikan terbang.  

c. Bagi Masyarakat. Dapat menambah pengetahuan masyarakat mengenai studi 

populasi ikan terbang. 

 

F. Penelitian Relevan  

1. Syahailatua (2016), melaporkan bahwa berkurangnya produksi ikan terbang di 

daerah Makassar, Ambon, Padang, Talaud dan Banten akibat overfishing. 

Persamaan pada penelitian ini adalah data yang dikumpulkan ialah studi 

reproduksi perikanan ikan terbang mencakup beberapa aspek seperti rasio jenis 

kelamin, indeks kematangan gonad (IKG). Perbedaanya yaitu peneliti 

sebelumnya menggunakan kajian stok lestari dengan model kuadratik Schaefer 

untuk mengetahui stok ikan-ikan terbang dari Selat Makassar dan Laut Flores, 

sedangkan peneliti menggunakan desain eksploratif. 

2. Syahailatua et al (2006), melaporkan bahwa terdapat enam dari 8 genus dalam 

famili Exocoetidae ditemukan di perairan Pasifik Barat termasuk Indonesia. 

Persamaan pada penelitian ini adalah data yang dikumpulkan ialah ukuran ikan 

terbang famili exocoetidae. Perbedaannya yaitu peneliti sebelumnya 
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mengidentifikasi jenis ikan terbang di tiga lokasi penelitian yaitu Takalar, 

Taulud dan Manado, sedangkan peneliti mengidentifikasi jenis ikan dari satu 

lokasi saja yaitu Kelurahan Mosso.  

3. Murniati (2011), melaporkan bahwa tingkat pemanfaatan (overfishing) ikan 

terbang mengancam kelestariannya. Persamaan penelitian ini adalah 

menghitung data kelimpahan CPUE ikan terbang dan penggunaan alat tangkap 

jaring insang hanyut. Perbedaannya yaitu peneliti sebelumnya menggunakan 

jenis penelitian survey dengan pengambilan data melalui wawancara nelayan 

dan kajian pustaka, sedangkan peneliti menggunakan jenis deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif, dimana pengambilan data dilakukan secara langsung di 

lapangan. 

4. Armanto (2012), melaporkan bahwa pertambahan ukuran panjang ikan 

memberikan pengaruh yang nyata dan keeratan yang tinggi terhadap 

pertambahan berat ikan terbang Cheilopogon katoptron jantan (2,6%) dan 

betina (1,8%). Persamaan pada penelitian ini adalah menghitung indeks 

kematangan gonad dan hubungan panjang bobot ikan terbang. Perbedaannya 

yaitu peneliti sebelumnya bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah hasil tangkapan ikan terbang dari spesies Cheilopogon katoptron 

sedangkan peneliti menggunakan bahan utama ikan terbang yang di tangkap. 

5. Syam (2017), melaporkan bahwa persentase rata-rata ikan betina yang matang 

gonad adalah 78,75% dari jumlah betina yang ada, sedangkan dari total contoh 

ikan (n=309) persentasenya hanya 16,5%. Persamaan pada penelitian ini adalah 

menghitung indeks kematangan gonad dan menghitung ukuran ikan terbang. 

Perbedaannya yaitu peneliti sebelumnya menghitung fekunditas ikan terbang 

jenis tertentu, sedangkan peneliti menghitung indeks kematangan gonad ikan 

terbang secara umum. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Deskripsi Ikan Terbang    

      Ikan terbang adalah salah satu ikan pelagis kecil yag memiliki ciri khusus 

berupa kemampuan dapat terbang di atas permukaan air (Armanto, 2012). Ikan 

terbang dikenal pula dengan nama lainnya seperti ikan torani (Makassar), tarawani 

(Bugis), tuing-tuing (Mandar) dan antoni (Minahasa, Sangir, Talaud) (Murniati, 

2011). Ikan terbang tersebar luas di perairan Indonesia diantaranya di perairan 

Selat Makassar, Laut Natuna, Laut Flores, Laut Ara, Laut Arafuru Papua, Bagian 

Utara Sulawesi Utara, Perairan Bali dan Jawa Timur, Pantai Barat, Laut 

Halmahera, Laut Banda, Perairan Sabang, dan Laut Utara Papua (Armanto, 2012). 

2. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Terbang 

      Menurut Bustan (2013), ikan terbang diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom :   Animalia 

Filum  :   Chordata 

Kelas  :   Pisces 

Ordo  :   Synentognatha 

Famili   :   Exocoetidae   

Genus              :  Cheilopogon, Parexecoetus, Exocoetus, Hirundichthys,       

   Cypselurus, dan Prognihthys. 

       Secara umum ciri morfologi ikan terbang yaitu tubuhnya bulat memanjang 

seperti cerutu (oblong), agak termampat atau pipih pada bagian samping, kepala 

pendek, mulut kecil dan kedua rahangnya sama panjang. Sirip pectoral (dada) 

panjang yang diadaptasikan untuk melayang dan mengandung banyak duri lemah. 

Duri pertama tidak bercabang, sisanya bercabang. Sirip ventral panjang atau 

pendek, tertancap pada bagian abdominal dengan enam buah duri lemah yang 

bercabang. Sirip ekor bercagak (deeply emarginated) dengan bagian (lobus bawah 

lebih panjang. Garis lateral terletak pada bagian bawah tubuh. Sisik sikloid, 

berukuran relatif besar dan mudah lepas. Gigi-giginya lepas, tumbuh pada kedua 

rahang. Tubuh berwarna gelap (biasanya berwarna biru atau kehijauan di bagian 
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punggung) dan memucat di bagian perutnya. Sirip pectoral pada beberapa jenis 

mempunyai bintik-bintik hitam atau strip-strip yang memucat. Sirip perut pada 

beberapa spesies mempunyai pigmen berwarna hitam (Bustan, 2013). 

 

Gambar 2.1 Morfologi Ikan Terbang (Dokumentasi Pribadi,2022) 

       Ikan Terbang berdasarkan jumlah sayapnya dikelompokkan dalam dua 

kategori yaitu kelompok dua sayap yaitu mempunyai satu pasang sayap dada 

seperti Exocoetus dan Fodiator, dan kelompok empat sayap yaitu mempunyai satu 

pasang sayap dada dan satu pasang sayap ventral yang panjang seperti 

Hirundichthys. Ikan terbang yang bersayap empat ukurannya lebih besar dari ikan 

yang bersayap dua. Ikan terbang dewasa dapat mencapai panjang 150-500 mm. Di 

Indonesia ukuran paling umum 200 mm, dan yang paling panjang 300 mm 

(Halim, 2013). 

      Di perairan Indonesia telah ditemukan 18 spesies ikan terbang, 15 diantaranya 

telah terkoleksi oleh Lembaga Oseanologi Nasional-LIPI. dari 15 spesies ini 12 

spesies berada dari genus Hirundichthys (Armanto, 2012). Khusus di perairan 

selat Makassar dan Laut Flores teridentifikasi paling banyak spesies yaitu 

Hirundichthys oxycephalus (Armanto, 2012). Makanan utama dari ikan terbang 

adalah plankton. Terdapat tiga kelompok plankton yang menjadi sumber makanan 

dari ikan terbang yaitu kelompok plankton crustacean, plankton algae, dan 

plankton chaetognatha. 
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3. Populasi Ikan Terbang 

       Populasi adalah sekelompok individu dari spesies yang sama yang hidup pada 

regio yang sama pada saat tertentu. Populasi memiliki ciri atau atribut yang unik 

seperti laju pertumbuhan, struktur umur, rasio jenis kelamin, dan laju mortalitas. 

Populasi selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu karena faktor 

kelahiran, kematian, dan migrasi atau dispersal individu. Populasi biasanya 

dibahas dengan mendeskripsikan parameter atau atribut populasi yang meliputi 

ukuran populasi, kepadatan (densitas) populasi, pola sebaran individu, serta 

pertumbuhan populasi (Sumanto, 2016:55).   

       Dinamika populasi merupakan peristiwa fluktuasi dalam ukuran dan 

komposisi individu suatu populasi. Terdapat tiga model dinamika populasi dalam 

ukuran, yaitu meningkat, menurun, dan tetap/stabil. Pada populasi yang tertutup, 

artinya tidak ada migrasi, hanya dua faktor saja yang mempengaruhinya, yaitu 

jumlah kelahiran dan jumlah kematian. Jika jumlah kelahiran lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah kematian, maka ukuran populasi meningkat 

(pertumbuhan positif). Jika jumlah kelahiran lebih rendah dibandingkan dengan 

jumlah kematian, maka ukuran populasi menurun (pertumbuhan negatif). 

Sebaliknya jika jumlah kelahiran sama dengan jumlah kematian, maka ukuran 

populasi tetap (Sumanto, 2016:65).  

       Syahailatua (2006) melaporkan bahwa tercatat ada delapan daerah memiliki 

produksi perikanan ikan terbang yang cukup signifikan, yaitu Sulawesi Selatan 

(6.000 ton/tahun), Bali (2.000 ton/tahun), Papua (769 ton/tahun), Maluku (2.000 

ton/tahun), Nanggroe Aceh Darussalam (1.000 ton/tahun), Nusa Tenggara Barat 

(387 ton/tahun), Nusa Tenggara Timur (2.000 ton/tahun) dan Sulawesi Utara (622 

ton/tahun) dengan total produksi rata-rata ikan terbang mencapai 18.000 ton per 

tahun. Data Kelurahan Mosso melaporkan bahwa produksi ikan terbang di 

Kelurahan Mosso yaitu 5.400 ton/tahun. 

4. Studi Populasi 

       Studi populasi mencakup sifat sifat seperti kelimpahan (densitas), laju atau 

tingkat kelahiran (natalitas), tingkat kematian (mortalitas), sebaran ukuran dan 

rasio kelamin. Sifat-sifat ini dapat dijadikan parameter untuk mengetahui 

kondisi populasi secara alami maupun perubahan populasi karena perubahan 



 

9 

 

lingkungan. Kelimpahan merupakan banyaknya individu untuk setiap jenis, 

kelimpahan juga diartikan sebagai jumlah individu persatuan luas per satuan 

volume (Ratnasari, 2015).  Kelimpahan adalah proporsi yang dipresentasikan 

oleh masing-masing spesies dari seluruh individu dalam suatu komunitas 

(Campbell & Reece, 2008:385). Selain itu, kelimpahan juga merupakan jumlah 

total spesies pada suatu wilayah atau ekosistem yang didalamnya terdapat suatu 

makhluk hidup yang satu dengan lainnya. Berdasarkan pengertian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kelimpahan suatu spesies adalah banyaknya individu 

dari suatu spesies yang menempati area atau wilayah tertentu. Kelimpahan 

suatu spesies dalam area tertentu juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. 

       Rasio kelamin ikan adalah perbandingan antara jumlah jantan dan betina. 

Sebagian besar jenis ikan tidak dapat menunjukan perbedaan jenis kelamin dari 

tubuh luar antara jantan dan betina. Hal tersebut dapat dinamakan 

monomorfisme. Spesies ikan yang mempunyai morfologi yang dapat dipakai 

untuk membedakan jantan dan betina, maka spesies tersebut disebut 

dimorfisme. Apabila yang menjadi tanda itu warna, maka ikan itu mempunyai 

sifat dikromatisme. Pada ikan jantan memiliki warna yang lebih cerah dan 

lebih menarik dari pada ikan betina (Sukmawati, 2021). Menurut Sukmawati 

(2021), setelah mengetahui jenis kelamin pada masing masing spesies ikan 

maka dapat dilihat perbandingan ikan jantan dan betina yang terdapat di suatu 

perairan. Populasi yang dalam kondisi ideal adalah pada saat jumlah ikan 

jantan dan jumlah ikan betina seimbang (1:1). 

       Hubungan panjang bobot ikan dalam biologi perikanan termasuk salah satu 

pengetahuan yang perlu dikaji dalam keterkaitan pengelolaan sumber daya 

perikanan, misalnya dalam penentuan selektivitas alat tangkap agar ikan ikan 

yang tertangkap hanyalah ikan yang layak tangkap. Pengukuran panjang bobot 

ikan bertujuan untuk mengetahui variasi bobot dan panjang dari ikan per 

individual atau kelompok individu untuk salah satu petunjuk tentang 

kegemukan, kesehatan, produktivitas dan kondisi fisiologis termasuk 

perkembangan gonad (Mulfizar, 2012).   
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       Kematangan gonad dapat diketahui dengan menghitung indeks kematangan 

gonad (IKG) yaitu perbandingan antara berat gonad dengan berat tubuh ikan. 

Perkembangan gonad yang semakin matang yaitu adanya pengendapan kuning 

telur, sehingga terjadi perubahan pada gonad dan beratnya bertambah (Solang, 

2010). Analisis Tingkat Kematangan Gonad (TKG) adalah antara lain dengan 

pengamatan ciri-ciri morfologis secara makroskopis, yaitu bentuk, ukuran, 

warna, bobot gonad dan perkembangan gonad. Penentuan tingkat kematangan 

gonad mengacu pada tingkat kematangan gonad ikan dalam Cassie yang 

mengacu pada Effendi (1997), yaitu TKG I Immature (belum matang), TKG II 

Developing (perkembangan, dara berkembang), TKG III Maturing/Ripening 

(pematangan), TKG IV Ripe (matang/mature), dan TKG V Spent (mijah, salin) 

(Hidayatullah, 2016). 

Tabel 2.1 Tingkat kematangan gonad ikan terbang (Friesland, 2020) 

TKG Ovari 

I 

Ikan 

muda 

Gonad sangat kecil, seperti benang, putih, transparan. 

II 

Mulai 

matang 

Ovari berbentuk bulat, berwarna kuning muda, ovari baru terlihat. 

III 

Matang 

Ovari menggelembung, berukuran ± 30-60% dari rongga perut, 

berwarna kuning jelas terlihat 

IV 

Mijah 

Ovari berukuran penuh ± 60-90% dari rongga perut. butiran telur 

keluar dengan sedikit ditekan, berwarna kuning kemerahan 

V 

Salin 

Ovari menyusut menjadi ± 5-30% dari rongga perut, terlihat 

pembuluh darah pada rongga perut, terdapat telur sisa berwarna 

kemerahan. 

 

5. Buklet Sebagai Sumber Belajar  

      Buklet merupakan alat bantu berbentuk buku, dilengkapi dengan tulisan 

maupun gambar yang disesuaikan dengan pembacanya. Buklet berisi informasi 

penting, isinya harus jelas, tegas, mudah dimengerti dan disertai gambar. Buklet 

merupakan perpaduan antara buku dan leaflet yang berbentuk cetak atau mirip 

dengan majalah (Fitriasih et al., 2019). Sehingga isi dari buklet berisi tentang 

informasi-informasi penting yang mudah dipahami dengan dilengkapi gambar 

sebagai pendukung (Pralisaputri et al., 2016). Menurut Wati (2019), menyatakan 
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bahwa buklet merupakan cetakan dengan tampilan istimewa karena seperti buku 

tetapi hanya penampilannya lebih singkat dan jelas.  

        Penggunaan buklet sebagai sumber belajar memberikan pengaruh besar 

dalam proses pembelajaran. Karena dapat meningkatkan motivasi belajar, minat 

baca dan keaktifan peserta didik serta dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik (Pralisaputri et al., 2016). Pemilihan penggunaan buklet sebagai sumber 

belajar dari hasil penelitian karena dalam menyusun buklet disajikan dengan 

informasi penting dan gambar yang jelas. Menurut beberapa peneliti mengatakan 

bahwa buklet dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa serta buklet di 

gunakan di sekolah baik di jenjang TK sampai SMA. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Wisma (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan media buklet dapat 

meningkatkan pemahaman siswa sebesar 75-87% 
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B. Kerangka Pikir 

komponen 

 

 

Pemanfaatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka pikir penelitian 

 

 

Perairan laut 

Kelurahan Mosso 

Ikan terbang 

➢ Segi ekonomi : sebagai sumber daya penghasilan 

masyarakat 

➢ Segi ekologi : mengetahui pola dinamika populasi 

➢ Segi sosial : dijadikan untuk pengambilan  kebijakan 

terhadap pengelolan sumberdaya. 

Diperlukan studi populasi untuk mengontrol 

jumlah konsumsi ikan tuing-tuing. 

1. Data kelimpahan 

 

2. Rasio jenis 

kelamin 

 

3. Laju pertumbuhan  

 

4. IKG 

1. D =
𝑁

𝑆
 

2. R =
𝑀

𝐹
 𝑥100% 

3. W = aLb 

4. IKG = 
𝐺

𝑊
𝑥 100 % 

 

 

Hasil penelitian ini sebagai sumber belajar biologi 

(booklet) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

        Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk memberikan gambaran yang 

lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena yang sedang dibahas (Priyono, 

2008, p. 37). Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa angka 

dan dianalisis menggunakan teori statistik (Alfianika, 2018, p. 28). Semua data 

dalam penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif menggunakan program SPSS 

dan disajikan dalam tabel. 

2. Desain Penelitian  

       Desain penelitian ini adalah eksploratif. Desain eksploratif adalah jenis 

penelitian yang bertujuan untuk merumuskan ide-ide atau hubungan baru dari 

fenomena-fenomena tertentu. Penelitian ini berusaha mencari hubungan gejala 

gejala yang hendak diteliti dan mencoba mengetahui bentuk hubungan tersebut 

(Purba, 2011, p. 17). 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April di Kelurahan Mosso, Kecamatan 

Sendana, Kabupaten Majene. Kelurahan Mosso terletak pada koordinat 3º22’45”S 

118º50’46”E dengan luas wilayah 6,02 km2. Kelurahan Mosso terdapat 5 

Lingkungan, 3 diantaranya terletak di pesisir laut sehingga menjadi lokasi 

penelitian. Stasiun 1 (lingkungan Somba Selatan) luas wilayah 66.946 m2 dengan 

panjang garis pantai 580 m, Stasiun 2 (lingkungan Somba Utara) luas wilayah 

65.173 m2 dengan panjang garis pantai 450 m, Stasiun 3 (Lingkungan Labuang) 

luas wilayah 65.539 m2 dengan panjang garis pantai 550 m. 
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian (Google Maps). 

  

C. Populasi dan Sampel 

       Populasi dalam penelitian ini yaitu semua ikan terbang yang ditangkap 

peneliti di Kelurahan Mosso. Sedangkan sampel penelitian ini adalah sebagian 

ikan terbang yang ditangkap peneliti di Kelurahan Mosso. 

 

D. Variabel Penelitian  

       Variabel penelitian ini adalah kelimpahan ikan terbang, rasio jenis kelamin, 

hubungan panjang bobot, indeks kematangan gonad. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kelimpahan adalah banyaknya individu dari suatu spesies yang menempati 

area atau wilayah tertentu. 

2. Rasio jenis kelamin adalah perbandingan jenis kelamin spesies ikan yang 

terdiri dari jantan dan betina. 

3. Hubungan panjang bobot adalah bertujuan untuk mengetahui variasi bobot dan 

panjang dari ikan per individual atau kelompok individu untuk salah satu 

petunjuk tentang kegemukan, kesehatan, produktivitas dan kondisi fisiologis. 
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Titik 

Penangkapan 

4. Indeks kematangan gonad (IKG), yaitu perbandingan berat gonad dengan berat 

tubuh ikan. 

 

F. Prosedur Penelitian 

       Prosedur penelitian ini terdiri dari empat tahapan yaitu tahap observasi, tahap 

koleksi dan identifikasi sampel, tahap pengumpulan data, tahap analisis data dan 

tahap pembuatan buklet. 

1. Tahap Observasi 

        Tahapan ini bertujuan untuk mengumpulkan data pendukung penelitian. Data 

pendukung tersebut adalah gambaran umum lokasi (luas wilayah setiap 

lingkungan, luas wilayah pengamatan setiap lingkungan, dan jumlah penduduk 

setiap lingkungan), dan persiapan kelengkapan alat dan bahan yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

2. Tahap Koleksi dan Identifikasi Sampel 

Tahapan ini dilakukan untuk mengumpulkan sampel ikan terbang. Sampel ikan 

terbang ditangkap menggunakan metode transek point dengan bantuan perangkap 

jaring. Panjang transek yang digunakan adalah dari 500 m yang di mulai dari 

kedalaman 500 m sampai 1000 m (500 m x 100 m). Ikan terbang yang tertangkap 

kemudian di koleksi di dalam es untuk kemudian diidentifikasi dan dilakukan 

pengumpulan data di laboratorium. 

  

 

  

 

   

 

 

 

Gambar 3.2 Desain teknik sampling transek point untuk setiap stasiun.  

Garis pantai 100 m 

Stasiun l Stasiun lll Stasiun ll 

15 mil 
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3. Tahap Pengumpulan Data 

       Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kelimpahan ikan 

terbang, rasio jenis kelamin, hubungan panjang bobot, indeks kematangan gonad 

(IKG). Kelimpahan ikan terbang dihitung berdasarkan jumlah ikan yang 

tertangkap pada setiap stasiun pengamatan (Moersid et al., 2013). Rasio jenis 

kelamin dihitung berdasarkan perbedaan gonad antara ikan jantan dan betina 

(Yunita et al., 2018). Ikan terbang jantan dan betina dibedakan berdasarkan 

gonadnya. Hubungan panjang bobot ikan terbang berdasarkan bobot ikan yang 

diukur menggunakan timbangan digital dan panjang ikan diukur menggunakan 

kertas milimeter blok (Moersid et al., 2013). Indeks kematangan gonad dihitung 

berdasarkan proporsi ikan yang telah matang gonad dan belum matang gonad 

(Wahana et al., 2021).(Shodikin, 2022) 

       Untuk menganalisis data kelimpahan ikan terbang maka digunakan metode 

catch per unit of Effort (Moersid et. al., 2013). 

D =
𝑁

𝑆
    (1) 

Keterangan: 

D = Kelimpahan 

N = Jumlah ikan yang ditangkap 

S =  Luas stasiun (500 x 100 m). 

Kategori kelimpahan (Fresland, 2020) yaitu: 

0,00 < D≤ 0,50 : Kelimpahan rendah 

0,50 < D≤ 0,75 : Kelimpahan sedang 

0,75 < D ≤ 1,00 : Kelimpahan tinggi 

       Analisis rasio kelamin dihitung jumlah ikan betina dan jantan dengan rumus 

(Nirmala Sari et al., 2019): 

SR = 
𝐴
𝐵

 𝑥 100%  (2) 

Keterangan: 

SR = Rasio kelamin 

A= Jumlah jenis tertentu (jantan dan betina) 

B= Jumlah total individu ikan yang ada (ekor) 
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       Analisis hubungan panjang dan berat bobot ikan menggunakan rumus yaitu 

(Wahana et al.,2021): 

   W = aLb          (3) 

Keterangan:  

W  = berat ikan 

L   = panjang ikan 

a & b = konstanta 

       Nilai b yang didapat menunjukkan pola pertumbuhan, nilai b dapat diartikan 

sebagai berikut: 

a. Pola pertumbuhan isometrik jika nilai b = 3 (pertambahan panjang lebih cepat 

sebanding dengan pertambahan berat) 

b. Allometrik positif/ minor jika nilai b> 3 (pertambahan berat lebih cepat dari 

pertambahan panjang) 

c. Allometrik negatif/ mayor jika nilai b 3 (pertambahan panjang lebih cepat 

dari pertambahan berat) (Anggara, 2013). Namun untuk mengetahui nilai b = 3 

atau b ≠ 3 maka dilakukan uji t 

       Indeks Kematangan Gonad dihitung dengan rumus (Wahana et al., 2021): 

IKG = 
𝐺

𝑊
𝑥 100 % (4) 

Keterangan: IKG = Indeks kematangan gonad 

G = bobot gonad (g) 

W = bobot total tubuh (gram) 

4. Tahap Analisis Data  

       Data kelimpahan, rasio jenis kelamin, hubungan panjang bobot dan indeks 

kematangan gonad ikan terbang dianalisis menggunakan uji ANOVA yang 

dilanjutkan dengan uji beda nyata (jika signifikan) pada program SPSS 25. 

5.  Tahap Pembuatan Buklet 

Utami dan Wisma (2018), teknik dalam menyusun buklet sebagai berikut: 

a. Judul atau materi yang digunakan harus berisikan mengenai kompetensi dasar 

atau materi pokok yang ingin dicapai siswa. 

b. Susunan isi buklet berisikan hal berikut: 

1. Kata pengantar 
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2. Daftar isi 

3. Isi informasi 

4. Menggunakan gambar berkualitas baik 

5. Penggunaan sampul yang baik 

6. Penutup  

a. Mengembangkan materi dari hasil penelitian 

b. Melengkapi materi dengan foto dan gambar dokumentasi 

c. Pembuatan buklet menggunakan aplikasi canva 

d. Melakukan persetujuan validasi yang dilakukan dosen pembimbing. 

 

G. Instrumen Penelitian 

  Alat yang digunakan pada penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel   

berikut ini. 

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian 

Alat        Jumlah Fungsi 

a. Jaring 1 unit Untuk menangkap ikan 

b. Timbangan 1 unit Untuk mengukur berat 

badan ikan 

c. Mistar 1 unit Untuk mengukur panjang 

dan lebar ikan 

d. Alat tulis 1 paket Untuk mencatat data hasil 

penelitian 

e. Kamera 1 unit Untuk menangkap gambar 

suatu objek atau sebagai 

dokumentasi 

f. Alat bedah 1 unit Untuk membedah ikan 

g. Kertas label 1 unit Untuk menandai suatu 

objek. 
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2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk menambah data populasi ikan 

terbang di Majene khususnya di Kelurahan Mosso. 
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